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Pengaruh Independensi, Kompetensi, Etika, dan Motivasi terhadap Kualitas 
Auditor Internal pada Bank Konvensional di Kota Makassar 
 
Effect of Independence, Competence, Ethics, and motivation on the Quality 
of Internal Auditors In Conventional Banks In Makassar 
 
Andi Nuraeni 
Muhammad Ishak Amsari 
Abdul Latief 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, 
etika, dan motivasi terhadap kualitas auditor internal pada Bank Konvensional di 
kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data penelitian 
diperoleh melalui kuisioner yang diberikan kepada responden di beberapa bank 
Konvensional di kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
independensi dan kompetensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas auditor secara parsial. Sedangkan etika dan motivasi 
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas auditor 
secara parsial, namun memiliki pengaruh positif secara simultan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan variabel yang sangat 
berpengaruh terhadap kualitas auditor internal. 
Kata kunci: kualitas auditor, independensi, kompetensi, etika, motivasi. 
 
This study aims to determine the effect of independence, competence, ethics, 
and motivation to the quality of internal auditors on Conventional Banks in the city 
of Makassar. This study uses quantitative methods. Data were obtained through 
a questionnaire given to the respondents in some conventional banks in the city 
of Makassar. The results of this study indicate that the independence and 
competence have a positive and significant impact on the quality auditors 
partially. While the ethics and motivation and not have a significant negative 
effect on the quality auditors partially, but has a positive effect simultaneously. It 
can be concluded that competence is a variable that affects the quality of the 
internal auditors. 
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1.1. Latar Belakang 
Lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan seperti bank jika 
mengalami perkembangan, maka akan semakin meningkat dan kompleks 
kegiatan manajemennya, sehingga bank tersebut harus mempunyai 
perencanaan, pengendalian serta pengawasan yang baik. Manajemen juga 
dituntut untuk menjaga keamanan aset bank serta mencegah kesalahan yang 
mungkin terjadi. Pihak manajemen memiliki tanggung jawab penuh mulai dari 
awal pembuatan rencana sampai memastikan bahwa segala sesuatunya berjalan 
sesuai dengan rencana dan melakukan pengawasan serta pengendalian yang 
baik.  
Auditor Internal merupakan salah satu profesi yang berkembang dan 
menyesuaikan dengan perubahan pada lingkungan organisasi/perusahaan dan 
aktivitas serta standar/peraturan yang berlaku (Utomo, 2009:4). Auditor Internal 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari departemen internal audit. Internal 
audit merupakan pihak yang dianggap memiliki independensi dan objektivitas 
tinggi sehingga diharapkan dapat melaksanakan tugasnya tanpa adanya tekanan 
dari pihak manapun. Gibbins (2001) menyatakan bahwa dengan adanya pihak 
yang independen diharapkan dapat memberikan bantuan kepada manajemen 
dalam menganalisis kebijakan maupun sistem pengendalian yang telah dibuat 
bank dalam mewujudkan tujuan yang telah direncanakan sehingga kesalahan 
yang sama tidak akan terulang lagi di masa yang akan datang. Lembaga ini 




untuk melakukan pengawasan serta pengendalian yang baik. Kemudian  
Trompeter (2006) mengatakan bahwa banyak praktik audit internal berbeda dari 
bank yang satu dengan bank yang lainnya, tergantung pada besarnya bank, 
tingkat perkembangan sistem, sumber daya keuangan, serta kemampuan 
manajemen untuk memanfaatkan informasi yang dihasilkan. Auditor internal 
harus dapat secara maksimal memberikan kontribusinya demi peningkatan dan 
perkembangan bank.  
Fungsi audit Internal sangat penting peranannya dalam kompleksitas 
lingkungan bisnis perbankan yang terus berkembang terutama dengan adanya 
tuntutan terhadap pengelolaan bank dan pengendalian risiko yang sehat.  Fungsi 
audit internal harus membantu direksi dalam mengamankan kegiatan operasional 
yang melibatkan dana dari masyarakat luas dan untuk meyakinkan bahwa 
penyelenggaraan kegiatan bank telah berjalan secara efisien, efektif, ekonomis, 
lancar, aman dan tertib. Audit internal mendapatkan peran yang lebih besar 
dalam menilai operasi perusahaan (Jatnika, 2006:1-2). 
Lembaga keuangan baik perbankan maupun bursa efek dalam 
perkembangannya menuntut adanya berbagai penilaian dan pengawasan 
terhadap kinerja organisasi bisnis baik yang dilakukan oleh auditor eksternal 
maupun auditor internal yang bekerja dalam struktur organisasi perusahaan. The 
Institute of Internal Auditors dalam laporan publikasinya yang berjudul “The Role 
of Internal Audit In Corporate Governance and Management” menyatakan bahwa 
bursa efek New York di Amerika Serikat (New York Stock Exchange) dan 
beberapa bursa efek di negara lainnya mengharuskan perusahaan yang go 
public untuk memiliki auditor internal dalam rangka memiliki penilaian atas 




swasta, meskipun tidak ada kewajiban, mereka juga turut membentuk 
departemen audit internal dalam organisasinya. 
Pengawasan audit internal merupakan fungsi manajemen yang penting 
dalam penyelenggaraan organisasi atau perusahaan. Melalui pengawasan audit 
internal dapat diketahui bahwa suatu organisasi atau perusahaan telah 
melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan fungsinya secara efektif 
dan efisien sesuai dengan rencana kebijakan yang telah ditetapkan dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Pemeriksaan yang dilakukan oleh audit internal 
dalam pelaksanaannya terkadang mendapat kendala karena adanya rasa 
kekeluargaan, kebersamaan dan pertimbangan manusiawi yang terlalu menonjol. 
Masalah lain yang dihadapi karena terbatasnya tenaga pemeriksa dan tidak 
semua pemeriksa memiliki kualitas yang memadai dalam arti bahwa auditor yang 
memiliki jabatan fungsional auditor sangat sedikit jumlahnya, demikian pula 
jumlah kegiatan atau program yang akan diaudit tidak sebanding jumlah 
pemeriksa yang ada.   
Audit internal secara ideal, dibutuhkan untuk mengatasi risiko yang 
meningkat akibat semakin pesatnya laju perkembangan dunia usaha atau 
adanya kondisi economic turbulence dimana terjadi perubahan secara dinamis 
dan tidak dapat diprediksi sehubungan dengan era globalisasi. Sumber informasi 
yang sifatnya tradisional dan informal sudah tidak lagi mampu memenuhi 
kebutuhan para manajer yang bertanggung jawab atas hal-hal yang tidak 
teramati secara langsung. 
Auditor yang menjalankan fungsi penilaian independen disuatu 
perusahaan sangat dibutuhkan perannya guna menunjang pencapaian kinerja 
perusahaan yang terbaik. Auditing adalah sebuah fungsi penilaian independen 




mengevaluasi sistem pengendalian perusahaan. Kualitas auditing yang 
dijalankan akan berhubungan dengan kompetensi dan objektivitas staf auditor 
perusahaan tersebut. Auditing yang berkualitas akan meningkatkan kualitas hasil 
kerja auditor yang merupakan salah satu faktor kunci dalam pencapaian kinerja 
perusahaan. 
Auditor yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup  serta 
eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama karena 
pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit yang pada gilirannya akan 
menentukan kualitas audit. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih 
yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Semua 
auditor dalam pemeriksaanya harus bertanggung jawab untuk memastikan 
bahwa setiap pemeriksaan dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara 
kolektif memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan tugas tersebut. Oleh karena itu, pemeriksa harus memiliki 
prosedur rekrutmen, pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi 
atas pemeriksa untuk membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan 
pemeriksa yang memiliki kompetensi yang memadai. Kompetensi merupakan 
standar yang harus dipenuhi oleh seorang auditor untuk dapat melakukan audit 
dengan baik. Namun, belum tentu auditor yang berkompeten memiliki komitmen 
untuk melakukan audit dengan baik, sehingga dibutuhkan pula motivasi dari 
auditor untuk memenuhi standar yang ada. Dengan kata lain, bahwa adanya 
motivasi maka akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untuk berprestasi, 
berkomitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang 
tinggi. Motivasi merupakan faktor dari dalam diri orang untuk dapat mendorong, 




Kasus yang terkenal di mana terdapat kecurangan dalam melakukan 
manajemen laba, yaitu  kasus Enron. Dalam kasus ini diketahui terjadinya 
perilaku moral hazard diantaranya manipulasi laporan keuangan dengan 
mencatat keuntungan 600 juta Dollar AS padahal perusahaan mengalami 
kerugian. Manipulasi keuntungan disebabkan keinginan perusahaan agar saham 
tetap diminati investor, kasus memalukan ini konon ikut melibatkan orang dalam 
gedung putih, termasuk wakil presiden Amerika Serikat. Kasus ini menyeret 
nama “the big five” KAP yaitu KAP Arthur Andersen, sehingga auditor kehilangan 
independensinya dimata masyarakat. Kasus lain yang terjadi di Indonesia, 
seperti kasus pemecatan sepihak oleh PT Bank Panin Tbk terhadap seorang 
internal auditnya yang diindikasi adanya rekayasa kredit sebesar Rp 30 miliar. 
Auditor internal tersebut dalam kasus ini dicurigai belum memiliki kualitas auditor 
internal yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor internal tidak bekerja 
secara profesional sehingga dapat mengurangi kualitas dari internal audit.  
Kualitas jasa audit seorang auditor dapat dilihat dari keahlian seorang 
auditor dalam melakukan auditnya. Agar kualitas audit yang dihasilkan 
berkualitas, auditor harus dapat bersikap independen atau tidak memihak salah 
satu pihak. Karena pentingnya independensi dalam menghasilkan kualitas audit 
maka para auditor harus memiliki sikap ini dalam melakukan tugasnya 
(Rachman, 2011:6). Sedangkan, De Angelo (1981) mendefenisikan kualitas audit 
sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Probabilitas untuk menemukan 
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas 
melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. 
Auditor harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang auditing dan 




memenuhi standar auditing. Audit internal diharapkan akan dapat meningkatkan 
realibilitas informasi tentang keadaan dalam unit-unit yang diawasinya. Dengan 
semakin berkembangnya usaha perusahaan, tentu saja akan menambah beban 
bagi pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan 
yang semakin luas. Auditor internal diharapkan menghasilkan beberapa 
rekomendasi yang dapat digunakan oleh pihak manajemen yang dapat 
membantu pencapaian tujuan perusahaan. Sejalan dengan itu, maka sudah 
selayaknya apabila beberapa wewenang dan tanggung jawab manajemen 
didelegasikan kebeberapa auditor internal untuk melakukan tugas pengawasan 
yang sifatnya internal. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah. 
Apakah faktor yang mempengaruhi kualitas auditor internal pada bank 
konvensional di Kota Makassar? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Untuk menguji beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas auditor internal 
pada bank konvensonal di kota Makassar. 
2. Untuk memilih faktor mana yang paling berpengaruh terhadap kualitas 







1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan, antara lain. 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 
faktor yang paling mempengaruhi kualitas auditor internal pada bank 
konvensional di kota Makassar. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 
pembelajaran mengenai kualitas auditor internal serta menjadi 
bahan rujukan untuk mengembangkan bidang keilmuan dalam studi 
mengenai audit internal. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan/bank untuk 
keputusan mengenai faktor yang mempengaruhi kualitas auditor 
internal sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan efektif. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi para auditor 
sehingga dapat meningkatkan kualitas auditnya. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini dibatasi dalam cakupan auditor yang ada pada 
beberapa bank konvensional di kota Makassar. Peneliti menggunakan empat 
indikator yang dapat mempengaruhi kualitas auditor internal yaitu, independensi, 
kompetensi, etika, dan motivasi auditor internal. Pengujian indikator dilakukan 







1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 
Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan  
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan landasan teori tentang definisi auditing dan auditor, 
audit internal, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis 
penelitian. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan rancangan penelitian, lokasi dan objek penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian, model 
dan metode analisis data.  
BAB IV  Hasil Penelitian 
Bab ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 
analisis data dan pembahasan. Bab ini berisi penjelasan tentang model 
analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan. 
BAB V   Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah  
dilaksanakan serta saran dan keterbatasan yang dapat dipertimbangkan 






2.1.1 Definisi Auditing 
Secara umum auditing merupakan suatu proses yang sistematik untuk 
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai pernyataan 
tentang kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang 
telah ditetapkan, serta penyampain hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan (Mulyadi, 1998:7). 
Definisi Auditing menurut Boynton (2002:5) adalah sebagai berikut. 
“Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan 
menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan.” 
 
2.1.2 Jenis-jenis Audit  
Boynton (2002:6) menyebutkan tiga jenis audit yang pada umumnya 
menunjukkan karakteristik kunci yang terdapat dalam definisi auditing. Jenis-jenis 
audit tersebut adalah audit laporan keuangan, audit kepatuhan dan audit 
operasional. 
1. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan (financial statement audit) berkaitan dengan 
kegiatan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang 
laporan-laporan entitas dengan maksud agar dapat memberikan 




sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum (generally accepted accounting principles-
GAAP). 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit)  
Audit kepatuhan (compliance audit) berkaitan dengan kegiatan 
memperoleh dan memeriksa bukti-bukti untuk menetapkan apakah 
kegiatan keuangan atau operasi suatu entitas sudah sesuai dengan 
persyaratan, ketentuan atau peraturan yang telah ditentukan. 
3. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit Operasional (operational audit) berkaitan dengan kegiatan 
memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tentang efisiensi dan 
efektivitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya dengan 
pencapaian tujuan tertentu. 
2.2 Definisi Auditor 
Auditor adalah seorang profesional yang ditugaskan untuk melakukan 
audit atas kegiatan dan peristiwa ekonomi bagi perorangan dan entitas resmi 
(Boynton, 2002:8). 
Mulyadi (1998:26) mendefinisikan auditor adalah orang atau kelompok 
orang yang melaksanakan audit yang dapat dikelompokkan menjadi tiga 
golongan, yaitu: auditor independen, auditor pemerintah dan auditor internal. 
1. Auditor Independen 
Auditor Independen adalah auditor profesional yang menyediakan 
jasanya kepada masyarakat umum, terutama dalam bidang audit atas 
laporan keuangan yang dibuat oleh klienya. Profesi auditor independen 




namun auditor independen harus tetap independen, tidak memihak 
kepada kliennya. 
2. Auditor Pemerintah 
Auditor Pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi 
pemerintahan yang tugas pokoknya melakukan audit atas 
pertanggungjawaban keuangan yang telah disajikan oleh unit-unit 
organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban 
keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Umumnya yang disebut 
auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Badan Pemeriksa Keuangan 
(Bapeka), serta instansi pajak. 
3. Auditor Internal 
Auditor Internal adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 
(perusahaan Negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya 
adalah menentukan  apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh 
manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya 
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 
Adapun contoh laporan auditor internal  (Internal Audit Reporting) 
menurut Moeller (2009:369-370) adalah sebagai berikut. 
Final Audit Report Example 
 
April 20, 20X2        Report No. X2-36 
 
Mr. Bruce R. Weston, General Manager 
Bright Products Division 






Dear Mr. Weston: 
 
The corporate audit department has completed an operational review of the internal 
control structure for the Bright Products Division engineering organization. Bright 
Products engineering has a FY 20X2 budget of $13,000,000 and is responsible for 
technical research, product design, and development of the Whatzit product line. As of 
March 30, 20X2, engineering had 1,018 employees, of which 916 were direct. The 
objective of our review was to evaluate the controls over equipment resource planning 
and utilization, compliance with policy, and the effectiveness and efficiency of the current 
plan of organization. Our audit included, but was not limited to, reviews of: 
 General organization controls over engineering projects 
 Controls over company utilization of capital equipment 
 Controls over the accuracy of the reporting of indirect labor charges 
 Departmental expenses, including a review of travel expense reports 
This review covered operations during the period January 1 to December 31, 20X1. 
The review was made by Roger G. Wilson and his assistant, Connie Rodriguez, during 
the period February 13 to March 31, 20X2. 
Our review found that the Bright Products engineering department is well managed, 
with generally good controls over its resources. However, we found that controls over 
capital equipment inventory should be strengthened. Our audit findings and Bright 
Products Division’s plans for corrective actions are summarized below. 
The internal auditing department wishes to express its appreciation for the very fine 
cooperation received during the review by the divisional management and personnel. 
 
Respectfully submitted, 
Charles W. Reiber, general auditor 
 
The Wonder Corporation 
Findings and Recommendations 
Capital Equipment Inventory 
Capital equipment is not under proper administrative control within the Bright Products 
engineering organization. The Equipment Capitalization Report, maintained by property 
accounting, is not used by the engineering organization on a regular basis. Although 
engineering has responsibility for the assets assigned to them, they have not taken a 
capital equipment inventory of that equipment for over one year. 
We selected 50 units from the most current Equipment Capitalization Report and 
found the following: 
 Three units with an original capitalized value of $119,402 could not be located 
during our fieldwork. One of these was found after the release of our draft report. 
 Nine units were found to have no capital equipment serial number identification 
tags. 
The cause for these expectations is the lack of sufficient capital equipment inventory 




Engineering should utilize the existing property accounting reports to better control its 
capital equipment. All section managers installing engineering capital equipment should 
be reminded of the need to properly install identification tags on all newly installed 
equipment. In addition, engineering should take a full wall-to-wall inventory of its capital 
equipment and schedule period limited inventory reviews on an ongoing basis. 
 
Management Responses 
Copies of the Equipment Capitalization Report will be circulated to responsible managers 
on a regular basis. Procedures have been issued to remind engineering managers of the 




A full inventory of installed capital equipment will be taken in June 20X2. Procedures 
will be developed to regularly cycle-count installed capital equipment. 
 
2.2.1 Kualitas Auditor Internal 
Definisi kualitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 
tingkat/kadar baik buruknya sesuatu. Berdasarkan definisi tersebut, secara 
umum, kualitas auditor berarti tingkat baik buruknya auditor dalam melaksanakan 
kegiatan audit.  
De Angelo (1981) menyatakan bahwa kualitas auditor tergantung pada 
relevansi laporan auditor dalam memeriksa hubungan kontraktual dan dalam 
melaporkan pelanggaran. Temuan pelanggaran mengukur kualitas audit 
berkenaan dengan pengetahuan dan kemampuan auditor. Sedangkan pelaporan 
pelanggaran tergantung kepada dorongan auditor untuk mengungkapkan 
pelanggaran tersebut. 
Kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi 
kualitas suatu laporan keuangan bagi perusahaan. Kualitas auditor merujuk pada 
independensi, kompetensi, etika, dan motivasi yang dimiliki oleh seorang auditor. 
Oleh karena itu, auditor yang berkualitas tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
kepercayaan investor. 
Ashari (2011) melakukan penelitian tentang pengaruh keahlian, 
independensi dan etika terhadap kualitas auditor yang dilakukan di Kantor 
Inspektorat Provinsi Maluku Utara. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
independensi dan keahlian berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor, 
namun etika auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas auditor adalah auditor yang 




dimilikinya sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik dan tinggi terhadap 
kualitas audtor dalam melaksanakan tugasnya. 
Auditor internal merupakan salah satu profesi yang berkembang dan 
menyesuaikan dengan perubahan pada lingkungan organisasi/perusahaan dan 
aktivitas serta standar/peraturan yang berlaku (Utomo, 2009:4). Auditor internal 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari departemen internal audit. 
Auditor internal merupakan salah satu pihak yang ikut memantau 
pelaksanaan pengendalian internal agar pengendalian internal di 
perusahaan/organisasi dapat berjalan dengan efektif. Auditor internal merupakan 
fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam suatu perusahaan atau 
organisasi yang memeberikan jasa-jasanya dengan cara menguji dan 
mengevaluasi kegiatan organisasi yang bersangkutan (Lisda, 2007:86).   
Auditor internal merupakan suatu rangkaian proses dan teknis dimana 
karyawan suatu perusahaan mencari kepastian atas keakuratan informasi 
keuangan dan jalannya operasi sesuai dengan yang ditetapkan (Hery, 2010). 
Auditor internal bertanggungjawab untuk merencanakan dan 
melaksanakan tugas audit yang harus disetujui dan ditinjau oleh pengawas, 
meliputi: (a) Rencana audit, meliputi penetapan tujuan dan lingkup audit, 
memperoleh informasi dasar tentang kegiatan yang akan diaudit, pemberitahuan 
kepada para pihak yang dipandang perlu. (b) Penilaian dan evaluasi informasi, 
internal auditor harus mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi dan 
membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil pemeriksaan  
(Sihwahjoeni, 2010:482). 
Adapun teori tentang kualitas auditor internal menurut Moeller (2009:4) 
sebagai berikut. 
“Internal auditors who do their job effectively become experts in what makes for 




practices. This expertise includes understanding the interrelationships of various 
controls and their best possible integration in the total system of internal control. 
However,internal auditors can help the responsible individuals achieve more 
effective results by appraising existing controls and providing a basis for helping 
to improve those controls. In addition, because internal auditors often have a 
good knowledge and understanding of many organizational units within a total 
enterprise, their levels of understanding often exceed that of many other people”. 
 
“Quality auditors are often involved with tests for improvement based on their 
findings from earlier reviews. To accomplish this continuous improvement, the 
data in a new review must be analyzed for trends and weaknesses. The quality 
auditor then compares results to goals and objectives, and analyzes process data 
to identify risks, inefficiencies, opportunities for improvement as well as negative 
trends. The results may be recommendations for changes in procedures or in 
other elements of the process, such as improvements in acceptance criteria or 
methods of monitoring. Suggested changes in equipment or technology may also 
be among the quality auditor’s scope of identifying areas for continual 
improvement. In many respects, quality auditors often recommend more 
significant changes to the improvement cycle than has been the case of internal 
auditors”. 
Jadi, auditor internal dikatakan berkualitas jika ia melakukan tugasnya 
secara efektif dan menjadi seorang ahli dalam semua jenis pengendalian yang 
telah dipilihnya. Auditor internal dapat membantu individu yang 
bertanggungjawab dalam mencapai hasil yang efektif dalam meningkatkan 
pengendalian serta memiliki pengetahuan yang baik dan banyak pemahaman 
tentang unit organisasi diseluruh perusahaan. Kualitas auditor membandingkan 
hasil yang telah direview berdasarkan temuan dan melakukan rekomendasi 
untuk suatu perubahan prosedur demi meningkatkan kriteria penerimaan dan 
metode pemantauan. Dalam banyak hal, kualitas auditor sering 
merekomendasikan perubahan yang lebih signifikan terhadap siklus peningkatan 
dibanding telah terjadi auditor internal. 
2.3 Audit Internal 
2.3.1 Definisi Audit Internal 
Ada berbagai macam pengertian mengenai audit Internal yang intinya 
mengandung arti yang sama meskipun pengungkapannya berbeda. Audit internal 




organisasi/perusahaan untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatannya sebagai 
jasa bagi organisasi/perusahaan. 
Audit internal merupakan profesi yang dinamis dan terus berkembang 
seiring dengan perkembangan zaman untuk mengantisipasi perubahan dalam 
lingkungan operasinya dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi dalam 
struktur organisasi, proses dan teknologi (Kurniawan, 2012:7) 
Adapun definisi audit internal yang di buat oleh GTF (Guidance Task 
Force) yang dibentuk oleh IIA 1999 dalam Kurniawan (2012:7) adalah sebagai 
berikut. 
“Audit internal adalah aktivitas penjamin yang independen dan objektif serta jasa 
konsultasi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan 
operasi organisasi. Audit internal akan membantu organisasi mencapai tujuannya 
dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan terjadwal untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan risiko, 
kecukupan pengendalian dan penngelolaan organisasi.” 
 
Audit internal merupakan fungsi penilaian independen yang dibentuk 
dalam suatu perusahaan atau organisasi yang memberikan jasa-jasanya dengan 
cara menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang bersangkutan. 
Redefinisi atas audit internal yang dilakukan oleh The Institute of Internal 
Auditors (IIA, 2004) menekankan bahwa audit internal merupakan kegiatan 
assurance dan konsultasi yang independen dan objektif, yang dirancang untuk 
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan operasi perusahaan. Audit 
internal membantu perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuannya 
melalui suatu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses 
governance. 
Mulyadi (1998:202) mengatakan bahwa fungsi audit internal hanya 
terdapat dalam perusahaan yang relatif besar. Tugas audit internal adalah untuk 




diberbagai unit organisasi/perusahaan. Dengan demikian, fungsi audit internal 
merupakan suatu bentuk pengendalian yang fungsinya adalah untuk mengukur 
dan menilai efektivitas unsur – unsur pengendalian internal yang lain. 
Audit internal merupakan kegiatan penilaian yang bebas, tidak terikat, 
yang terdapat dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa 
akuntansi, keuangan dan kegiatan lain untuk memberikan jasa bagi manajemen 
dalam melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. Auditor internal 
berhubungan dengan semua kegiatan-kegiatan perusahaan, sehingga tidak 
hanya terbatas pada audit saja. 
2.3.2 Kualitas Audit Internal  
De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas 
bahwa seorang auditor akan menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran pada sistem akuntansi kliennya.  
Christiawan (2002:89) mengungkapkan bahwa kualitas audit ditentukan 
oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Kompetensi berkaitan dengan 
pendidikan dan pengalaman memadai yang dimiliki akuntan publik dalam bidang 
auditing dan akuntansi. Sedangkan independensi merupakan salah satu 
komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. Independensi berarti 
akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak kepentingan siapapun 
serta jujur kepada semua pihak yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan 
akuntan publik. 
Definisi mengenai kualitas audit tidak ada yang pasti, hal ini disebabkan 
tidak adanya pemahaman umum mengenai faktor penyusunan kualitas audit dan 
sering terjadi konflik peran antar pengguna laporan audit. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 




pengendalian mutu (Irawati, 2011:12). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terbagi 
menjadi. 
a) IAI kompartemen akuntan pendidik, meliputi dosen-dosen akuntansi yang 
terdaftar dibeberapa perguruan tinggi di Indonesia baik swasta maupun 
Negeri. 
b) IAI kompartemen akuntan pemerintah, meliputi auditor BPK yang 
berfungsi memeriksa tanggungjawab keuangan Negara dan memeriksa 
semua pelaksanaan APBN dan BPKP yang berfungsi melakukan 
pengawasan terhadap APBD dan pengurusan barang milik daerah atas 
pemerintah daerah. 
c) IAI kompartemen akuntan manajemen, meliputi auditor internal di 
perusahan-perusahaan swasta. Keberadaan auditor internal dalam 
perusahaan berfungsi untuk menilai efektifitas dan efisiensi kinerja untuk 
pencapaian tujuan perusahaan tersebut. 
d) IAI kompartemen akuntan publik (Insitut Akuntan Publik Indonesia). 
Akuntan publik berfungsi menilai laporan keuangan suatu perusahaan 
untuk memberikan keyakinan terhadap salah saji laporan keuangan. 
Standar profesional untuk setiap audit internal dan eksternal telah  
mengidentifikasi diperlukan faktor untuk menjamin kualitas fungsi audit internal, 
dan mengidentifikasi daftar Standar audit No (65) (AICPA, 1991) Faktor-faktor 
fungsi audit mutu internal meliputi: (1) Kompetensi yang diukur menurut tingkat 
pendidikan, dan sertifikat profesional, (2) objektivitas yang diukur dengan pihak 
yang membahas laporan audit internal, dan pihak-pihak yang bertanggung jawab 
atas penunjukan auditor internal, (3) kualitas pelaksanaan tugas, yang diukur 
dengan akurasi dan kecukupan program pemeriksaan, dan lingkup audit (AICPA, 




faktor kualitas fungsi audit oleh: Proficiency, independensi, objektivitas, (IIA, 
2003b). 
2.3.3 Independensi 
Independensi merupakan suatu sikap mental yang bebas dari berbagai 
pengaruh manapun, tidak dikendalikan oleh berbagai pihak, dan tidak tergantung 
pada orang lain. Independensi juga berarti adanya suatu kejujuran dalam diri 
seorang auditor dalam  mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
yang objektif sehingga tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 
menyatakan pendapatnya (Mulyadi 1998:25). 
Sikap mental dari seorang auditor yang independen sama pentingnya 
dengan keahlian dalam bidang praktik akuntansi dan prosedur audit yang harus 
dimiliki oleh setiap auditor. Auditor juga harus independen  dari setiap kewajiban 
atau independen dari kepemilikan dalam suatu kepentingan perusahaan yang 
diauditnya. Di samping itu, auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan 
sikap mental independensinya, tetapi ia juga harus menghindari keadaan-
keadaan yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan independensinya 
sebagai seorang auditor. Internal audit mempunyai kode etik tersendiri dalam 
melaksanakan tugasnya, selain berpedoman terhadap standar akuntansi 
keuangan. Jadi, hak dan kewajiban internal audit secara jelas telah tertuang 
dalam kode etik profesinya. 
Boynton (2002:66) menyebutkan bahwa Independensi merupakan suatu 
dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa auditor akan selalu bersikap 
netral terhadap entitsas, dan bersifat objektif. Publik dapat mempercayai fungsi 
audit karena auditor yang bersikap tidak memihak serta mengakui adanya 
kewajiban untuk bersikap adil terhadap siapapun. Auditor tidak boleh 




integritas, dan objektivitas auditor mendorong pihak ketiga untuk menggunakan 
laporan keuangan yang tercakup dalam laporan auditor dengan penuh rasa 
keyakinan dan kepercayaan. 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang 
diperiksa. Kemandirian auditor internal sangat penting terutama dalam 
memberikan penilaian yang tidak memihak (netral). Hal ini hanya dapat diperoleh 
melalui status organisasi dan sikap objektif dari para auditor internal. Auditor 
internal harus memperoleh dukungan moral secara penuh dari berbagai pihak 
manjemen senior dan dewan direksi dan komite audit agar dapat menyelesaikan 
tugasnya secara independen atau bebas dari berbagai campur tangan pihak lain 
(Hery, 2010). 
2.3.4. Kompetensi 
Kompetensi berdasarkan standar umum adalah audit harus dilaksanakan 
oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup 
sebagai auditor (Mulyadi, 1998:122). 
Rachman (2011:5) menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan 
profesional yang dimiliki auditor untuk menjalankan tugasnya yang merupakan 
tanggung jawab dari bagian internal audit. Semakin tinggi kemampuan yang 
dimiliki oleh auditor maka akan semakin tinggi juga kualitas audit yang dihasilkan 
oleh auditor. Maka dari itu kompetensi merupakan kemampuan yang wajib 
dimiliki oleh auditor sebagai disiplin ilmu dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
malakukan pemeriksaan secara tepat.  
Efendy (2010:21) mengatakan bahwa kompetensi auditor adalah 
kemampuan auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimilikinya dalam melakukan audit sehingga auditor dapat melakukan audit 




audit harus dilaksanakan oleh orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis 
cukup sebagai auditor.  
Kompetensi juga merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang 
dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan non-rutin. Definisi kompetensi dalam 
bidang auditing pun sering diukur dengan pengalaman yang dimiliki oleh seorang 
auditor. 
Standar audit dijelaskan bahwa tujuan standar kompetensi auditor adalah 
untuk memastikan auditor memperoleh dan mempertahankan kemampuan 
tertentu yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan tugas sebagai auditor yang 
kompeten, profesional, efektif dan efisien. Standar kompetensi auditor berfungsi 
sebagai dasar dalam pengangkatan; penyusunan atau pengembangan program 
pendidikan, pelatihan dan pengembangan profesionalisme auditor; penetapan 
pola sertifikasi auditor; pengembangan karir; penilaian kinerja; serta sebagai 
dasar penetapan remunirasi auditor. 
Prinsip-prinsip dasar Standar Kompetensi Auditor adalah asumsi-asumsi 
dasar, prinsip-prinsip yang diterima secara umum, dan persyaratan yang 
digunakan dalam mengembangkan kompetensi auditor sesuai dengan jenjang 
jabatannya. Prinsip-prinsip dasar ini antara lain: kewajiban auditor dan kerangka 
konseptual Standar Kompetensi Auditor. 
Pertama, Kewajiban auditor. Kewajiban auditor meliputi 2 (dua) hal, yaitu: 
(1) memenuhi Standar Kompetensi yang dipersyaratkan. Auditor wajib memenuhi 
standar kompetensi yang disyaratkan untuk dapat melaksanakan tugas 
pengawasan sesuai dengan jenjang jabatannya. (2) mempertahankan 
kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan 




kompetensi mereka melalui pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan 
(Continuing Professional Education) guna menjamin kompetensi yang dimiliki 
sesuai dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan lingkungan 
pengawasan. 
Kedua, Kerangka Konseptual Standar Kompetensi Auditor. Kerangka 
Konseptual Standar Kompetensi Auditor ini meliputi: Definisi Standar Kompetensi 
Auditor, Kompetensi Umum, Kompetensi Teknis pengawasan, dan Kompetensi 
Kumulatif.  
2.3.5. Etika 
Salah satu karakteristik yang membedakan setiap profesi dengan 
masyarakat pada umumnya adalah dengan adanya kode etik prilaku profesional. 
Perilaku beretika memerlukan lebih dari sekedar beberapa peraturan perilaku. 
Etika berarti karakter yang dimiliki oleh seseorang. Oleh karena itu, etika 
berkaitan dengan pertanyaan tentang bagaimana orang akan berprilaku terhadap 
sesamanya. Etika mencoba menetapkan sifat dari kewajiban atau tugas yang 
harus dilakukan oleh seseorang bagi dirinya sendiri dan sesamanya (Boynton, 
2002:97). 
Etika secara umum didefinisikan sebagai perangkat prinsip moral atau 
nilai. Etika bertujuan membantu manusia untuk bertindak secara bebas tetapi 
harus dapat dipertanggungjawabkan.  
Selain independensi dan kompetensi yang dimilki oleh auditor dalam 
penerapannya, kualitas audit ditentukan juga oleh etika auditor. Etika berkaitan 
dengan perilaku dan sikap seorang terhadap sesamanya. Etika juga diartikan 





Auditor harus mematuhi kode etik yang telah ditetapkan sesuai dengan 
standar. Pelaksanaan audit harus mengacu pada standar audit, dan auditor wajib 
mematuhi kode etik yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari standar 
audit tersebut. Kode etik ini dibuat bertujuan untuk mengatur hubungan antara: 
(1) Auditor dengan rekan kerjanya, (2) Auditor dengan atasannya, (3) Auditor 
dengan auditan (objek pemeriksanya) serta (4) Auditor dengan masyarakat. 
Sejumlah besar nilai etika dalam masyarakat tidak dapat dimasukkan 
dalam undang-undang karena adanya sifat dari nilai-nilai tertentu yang 
memerlukan pertimbangan. Oleh karena itu, sebagian besar orang menganggap 
bahwa perilaku tidak beretika merupakan perilaku yang berbeda dari sesuatu 
yang seharusnya dilakukan dan masing-masing orang menentukan apa yang 
dianggap tidak beretika, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 
Penyebab orang tidak beretika karena ia menganggap bahwa standar etika 
seseorang itu berbeda-beda dari masyarakat secara keseluruhan atau seseorang 
tersebut memutuskan untuk bertindak semaunya saja (Ashari, 2011:24).  
2.3.6. Motivasi 
Motivasi secara umum adalah keadaan dalam diri seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong atau 
menjadi penyebab seseorang untuk melakukan suatu perbuatan/kegiatan 
ataupun tindakan yang akan berlangsung secara sadar atau disengaja karena 
adanya keinginan yang muncul dari dalam hati seseorang. Salah satu faktor yang 
menentukan tinggi rendahnya kinerja seseoarang disebabkan oleh motivasi 
karena kepuasan kerja dapat diukur dari motivasi orang yang selalu bekerja 




Motivasi mencakup tiga elemen yang berinteraksi dan saling bergantung 
satu sama lain, yaitu kebutuhan, dorongan dan insentif. Kebutuhan internal 
auditor bank untuk memperoleh sertifikasi profesi internasional yang 
menimbulkan dorongan secara sadar dengan keinginan sendiri untuk mengikuti 
seleksi internal, melakukan persiapan ujian, serta mengikuti ujian atau 
mengulang ujian apabila gagal. Kebutuhan dan dorongan tersebut dipengaruhi 
oleh adanya keinginan untuk memperoleh insentif (Luthans, 2006)  
Goleman (2001) dalam Efendy (2010) mengatakan bahwa hanya dengan 
adanya motivasi yang dimiliki, akan membuat seseorang mempunyai semangat 
juang yang tinggi untuk meraih suatu tujuan atau cita-cita dan untuk memenuhi 
standar yang ada. Dengan kata lain, motivasi akan mendorong seseorang, 
termasuk auditor, untuk berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki 
inisiatif dan optimisme yang tinggi dalam bekerja. Respon atau tindak lanjut yang 
tidak tepat terhadap laporan audit dan rekomendasi yang dihasilkan akan dapat 
menurunkan motivasi aparat untuk menjaga kualitas audit. 
Motivasi seseorang dipengaruhi oleh kepuasan kerja (job satisfacion), 
atau tingkat dimana seseorang puas dengan pekerjaannya karena seseorang 
yang puas dengan pekerjaannya maka akan lebih termotivasi (Madura, 2001:3). 
Kemudian penelitian Hawthorne menganjurkan bahwa seorang karyawan akan 
lebih termotivasi jika mereka menerima perhatian lebih banyak. 
2.4. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-
variabel yang mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ashari (2011) tentang pengaruh keahlian, 
independensi dan etika terhadap kualitas auditor pada inspektorat. Penelitian ini 




independennya yaitu keahlian, independensi dan etika. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa keahlian dan independensi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas auditor baik secara parsial maupun simultan, namun 
etika secara parsial tidak memiliki pengaruh secara signifikan. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh   Alim dkk. (2007) menemukan 
bukti empiris bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian De Angelo (1981), Deis dan Giroux (1992), 
Mayangsari (2003).  
Penelitian yang dilakukan oleh Lisda (2007) tentang pengaruh 
kompetensi dan objektivitas fungsi auditor internal terhadap pelaksanaan 
pengendalian intern yang mengatakan bahwa kompetensi dan objektivitas fungsi 
auditor internal mempunyai pengaruh dalam pelaksanaan pengendalian audit 
internal, meskipun pengaruh objektivitas fungsi auditor internal lebih besar 
terhadap pelaksanaan pengendalian intern dibandingkan kompetensi fungsi 
auditor internal. Namun, kedua-duanya memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan 
fungsi pengendalian auditor internal. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010), mengenai 
pengaruh kompetensi, independensi, dan motivasi terhadap kualitas audit yang 
menyatakan bahwa kompetensi, independensi dan motivasi berpengaruh secara 
simultan terhadap kualitas audit. Kompetensi dan motivasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kualitas audit, sehingga semakin baik tingkat kompetensi dan 
motivasi kerja auditor maka semakin baik pula kualitas auditnya. Sedangkan 
independensi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang 
terletak pada objeknya, dimana penelitian sebelumnya dilakukan pada Kantor 




beberapa Bank Konvensional yang ada di Kota Makassar. Penelitian ini 
mengambil masing-masing dari variabel pada penelitian sebelumnya dan 
kemudian menggabungnya dalam penelitian yang dilakukan sekarang. Variabel 
yang diambil dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu independensi, 
kompetensi, etika dan motivasi.  
2.5. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunakan kualitas auditor (Y) sebagai variabel 
dependen/terikat. Sedangkan independensi (X1), kompetensi (X2), Etika (X3), 
dan motivasi (X4) sebagai variabel independen/bebas. Berdasarkan tinjauan 
teoritis atas permasalahan yang telah diungkapkan dalam penelitian ini, maka 
dibuat kerangka pemikiran yang ditunjukkan dalam gambar dibawah ini. 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis   



















Berdasarkan latar belakang, dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Pengaruh independensi terhadap kualitas auditor internal 
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak 
mempunyai kepentingan pribadi dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-
pihak lain yang memiliki kepentingan dalam memberikan pendapat atau 
simpulan, sehingga pendapat atau simpulan yang diberikan tersebut 
berdasarkan integritas dan objektivitas yang tnggi. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ashari (2011) bahwa independensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualias auditor.  
Independensi adalah suatu sikap yang harus dimiliki oleh para auditor dalam 
mengerjakan pekerjaan audit. Agar kualitas audit yang dihasilkan berkualitas 
auditor harus dapat bersikap independen atau tidak memihak kepada 
siapapun. Karena pentingnya independensi dalam menghasilkan kualitas 
audit maka para auditor harus memiliki sikap ini dalam melakukan tugasnya 
(Rachman, 2011:6). Karena jika auditor kehilangan independensinya, maka 
laporan audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada 
sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Independensi berpengaruh terhadap kualitas auditor   
internal. 
2. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas auditor internal 
Kompetensi auditor adalah kemampuan auditor untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melakukan audit 




obyektif. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa audit harus dilaksanakan 
oleh orang yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis cukup sebagai 
auditor. Dengan demikian, auditor belum memenuhi persyaratan jika ia tidak 
memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai dalam bidang audit. 
Seorang auditor dituntut untuk memiliki dan meningkatkan kemampuan atau 
keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik audit akan tetapi segala hal, 
seperti organisasi, fungsi dan program. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisda (2007:91) bahwa kompetensi 
mempunyai pengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap fungsi 
pengendalian auditor internal. Efendy (2010:64) dalam penelitiannya yang 
mengatakan bahwa Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, 
sehingga semakin baik tingkat kompetensi, maka akan semakin baik kualitas 
audit yang dilakukannya. Dengan demikian, dikemukakan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2 : kompetensi berpengaruh terhadap kualitas auditor internal  
3. Pengaruh etika terhadap kualitas auditor internal 
Etika secara umum didefinisikan sebagai perangkat prinsip moral atau 
nilai. Dalam arti sempit, etika berarti nilai atau prinsip moral yang berfungsi 
sebagai panduan untuk berbuat, bertindak atau berprilaku. Karena fungsinya 
sebagai panduan dalam bertindak maka prinsip-prinsip moral juga berfungsi 
sebagai kriteria untuk menilai benar dan salahnya perbuatan/perilaku 
seseorang. Standar etika sangat diperlukan bagi profesi audit karena auditor 
memiliki posisi orang kepercayaan dan menghadapi kemungkinan terjadinya 
benturan-benturan kepentingan. Etika professional bagi praktik akuntan di 
Indonesia ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang disebut dengan 




Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashari (2011) bahwa etika berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas auditor baik secara parsial maupun simultan. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut. 
H3 : etika berpengaruh terhadap kualitas auditor internal  
4. Pengaruh motivasi terhadap kualitas auditor internal 
Sebagaimana dikatakan oleh Goleman (2001) dalam Efendy (2010:31), 
hanya motivasi yang akan membuat seseorang mempunyai semangat juang 
yang tinggi untuk meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan 
kata lain, motivasi akan mendorong seseorang, termasuk auditor, untukn 
berprestasi, komitmen terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan 
optimisme yang tinggi. Respon atau tindak lanjut yang tidak tepat terhadap 
laporan audit dan rekomendasi yang dihasilkan akan dapat menurunkan 
motivasi aparat untuk menjaga kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010:64) menyatakan bahwa 
motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit sehingga makin 
baik tingkat motivasi kerja auditor maka semakin baik pula kualitas 
auditornya. Dengan demikian, dikemukakan hipotesis sebagai berikut. 





3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan untuk dapat 
menyatakan bahwa variabel X menyebabkan variabel Y (Sekaran, 2009). 
Peneliti menggunakan desain penelitian ini untuk memberikan bukti 
empiris dan menganalisis independensi, kompetensi, etika dan motivasi kerja 
auditor internal sebagai variabel bebas dan kualitas auditor sebagai variabel 
terikat pada beberapa bank konvensional yang terdapat di wilayah kota 
Makassar. 
Desain penelitian adalah suatu rancangan bentuk atau model suatu 
penelitian. Desain penelitian mempunyai peranan yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh pilihan desain atau 
modelnya (Subiyanto, 1993: 6). 
 
3.2. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada beberapa bank konvensional yang 
terdapat di wilayah kota Makassar. Adapun beberapa bank konvensional yang 
akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bank Negara Indonesia (BNI), Jl. Jend. Sudirman no. 1 Makassar. 
2. Bank Sulselbar, Jl. Dr. Sam Ratulangi no. 16 Makassar. 
3. Bank Mega, Jl. Metro Tanjung Bunga Makassar. 






3.3. Penentuan Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Jadi 
populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 
dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek 
atau obyek tersebut.  
Populasi dalam penelitian adalah auditor internal pada beberapa bank 
konvesional di wilayah kota Makassar. Dikarenakan jumlah populasi yang terlalu 
banyak sehingga tidak memungkinkan bagi penulis untuk mengumpulkan seluruh 
elemen populasi maka penulis mengambil sampel dari populasi tersebut.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode convenience sampling (pemilihan sampel berdasarkan 
kemudahan), sehingga peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih sampel 
yang paling cepat dan mudah. Yang dijadikan responden dalam penelitian ini 
adalah auditor internal pada beberapa bank konvensional di Kota Makassar 
dengan jumlah auditor sebanyak 32 orang. Sehingga, jumlah sampel yang 








3.4. Jenis dan Sumber Data 
3.4.1. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data kualitatif, yaitu jawaban kuesioner yang diberikan oleh 
responden/auditor internal pada bank konvensional yang menjadi 
lokasi dalam penelitian ini. 
2. Data kuantitatif,  yaitu data yang telah diolah atau diukur dalam 
suatu skala numerik (angka), yang berupa nilai atau skor atas 
jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan yang 
ada dalam kuesioner.  
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.  
Data primer merupakan data yang dikumpulkan untuk penelitian dari lokasi 
terjadinya peristiwa yang sebenarnya (Sekaran, 2009). Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner (angket) yang diberikan kepada responden. Kousioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2011:142). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan  data 
yang efisien. Selain itu, kuesioner yang diberikan kepada responden dalam 
penelitian ini dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data primer. Kuesioner yang telah diisi 




oleh peneliti ke beberapa bank dan yang dikembalikan sebanyak 33 kuesioner. 
Adapun kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Efendy (2010), Irawati (2011) dan Ashari (2011).  
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, 
seperti atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:38). 
Variabel penelitian ini secara umum dibagi menjadi dua, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya  variabel 
lain. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel independen/bebas. (Sugiyono, 2011:39) 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas 
auditor sebagai variabel dependen (y). Sedangkan variabel independen (x) yang 
diajukan dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu independensi (x1), 
kompetensi (x2), etika (x3), dan motivasi (x4). 
 
3.6.2. Definisi Operasional 
Indriantoro (1999:69) mengemukakan definisi operasional adalah 
penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur dan 
menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoprasionalisasikan construct sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 




mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik. Untuk memberikan 
arah dalam menganalisis data diperlukan definisi operasional dari masing-masing 
variabel penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi. 
Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional Variabel 





Adalah nama baik atau citra 
yang didapat atas kerja yang 
baik, kepercayaan dari para 
kliennya dalam tanggung 
jawabnya sebagai auditor. 
1. Nama baik atau 
citra yang didapat 
2. Kerja yang baik 
3. Kepercayaan  





Auditor yang memiliki sikap 
netral dalam menyelesaikan 
tugasnya, dan memiliki rasa 
keyakinan dan kepercayaan. 
 









kemampuan profesional yang 
dimiliki oleh auditor untuk 
mengaplikasikan 
pengetahuan, pengalaman 
dan keterampilannya secara 













Etika adalah sikap dan 
perilaku seseorang terhadap 
sesamanya atau nilai 
mengenai benar dan salahnya 
yang dianut oleh masyarakat. 
1. Sikap dan perilaku 
auditor 




(X4) Motivasi  
Motivasi adalah semangat 
juang tinggi yang mendorong 
seorang auditor untuk 
1. Semangat 





berprestasi dan meraih tujuan 
yang ada.  
3. Agar dapat meraih 
tujuan 
 
3.7 Instrument Penelitian 
Sugiyono (2010:398) menyatakan bahwa ada dua hal yang 
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kuantitatif kualitas instrument 
penelitian berkenaan dengan validitas dan realibilitas, instrument dan kualitas 
pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan 
dalam pengumpulan datanya.    
Konsep dalam penelitian ini meliputi konsep independensi, kompetensi, 
etika, dan motivasi sebagai variabel bebas. Adapun variabel terikatnya adalah 
kualitas auditor. Konsep tersebut diukur dengan memberikan skor untuk setiap 
jawaban responden. Adapun setiap jawaban dari pernyataan tersebut telah 
ditentukan skornya. Berikut tabel penilaian atau skor alternatif dari setiap jenis 
pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.2 Skor dalam setiap jenis pernyataan dalam instrumen penelitian 
Jenis 
Pernyataan 





Sangat tidak sesuai (STS) 
Tidak Sesuai (ST) 
Ragu-ragu ( R ) 
Sesuai (S) 










Sangat tidak sesuai (STS) 
Tidak Sesuai (ST) 
Ragu-ragu ( R ) 
Sesuai (S) 









Skala Likert digunakan untuk mengukur tanggapan atau respon 
seseorang terhadap objek sosial. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 
(Suliyanto, 2006:82). 
Kuesioner dalam penelitian ini pertanyaannya mengenai independensi, 
kompetensi, etika, dan motivasi auditor internal. Jenis pernyataan adalah 
tertutup, dimana responden tinggal memberi tanda tick mark (√) pada pilihan 
jawaban yang telah tersedia. 
 
3.8 Model dan Metode Analisis Data 
3.8.1 Model Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 
linear berganda dalam penelitian ini menggunakan metode statistik regresi 
sederhana dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20. Variabel 
independen (independensi, kompetensi, etika dan motivasi) diekspektasikan 
dapat mempengaruhi variabel dependen (kualitas auditor). Adapun persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 
 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4  
Keterangan : Y  : Kualitas Auditor Internal 
 α  : Konstanta 
 β : Koefisien Regresi. 
X1 : Independensi 
X2  : Kompetensi 
X3 : Etika 




3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, maka kualitas 
kuesioner dan kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan 
hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Kesimpulan penelitian yang berupa 
jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat berdasarkan hasil proses 
pengujian data yang meliputi: pemilihan, pengumpulan, dan analisis data 
(Indriantoro, 1999:179). 
Ketepatan pengujian dan pengukuran suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat keabsahan) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut 
masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji validitas dan realibilitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
20. 
1. Uji Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang 
akurat. Oleh karena itu, jika kata sinonim dari reliabilitas yang paling tepat 
adalah konsistensi, maka esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu 
instrument pengukuran dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur apa 
yang seharusnya diukur (Indriantoro, 1999:181). Karena instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data  




mengukur sejauhmana kuesioner atau alat ukur tersebut mewakili semua 
aspek yang dianggap sebagai kerangka konsep (Sugyiono, 2010:177).  
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara 
skor item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor 
setiap item dengan skor total dihitung dengan analisis corrected item-total 
correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelasi rhitung 
lebih besar dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% 
atau 10%. 
2. Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Butir pertanyaan dikatakan handal apabila 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Untuk mengukur 
konsistensi internal, peneliti hanya memerlukan sekali pengujian dengan 
menggunakan teknik statistik tertentu terhadap skor jawaban responden. Ada 
tiga macam yang digunakan dalam mengukur konsistensi internal: (1) 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha (a), (2) 
Split-half realibility coefficient, (3) Kuder-Richardson #20 (Indriantoro, 
1999:181). 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
bermanfaat.  
Santoso (2012:358) menyatakan bahwa sebuah model regresi yang baik 
yang akan digunakan untuk melakukan peramalan adalah model dengan 




digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi 
klasik. Beberapa asumsi klasik yang perlu dipenuhi adalah normalitas, 
homoskedastisitas, dan multikolinieritas. 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan model regresi untuk prediksi akan menghasilkan 
kesalahan (disebut residu), yakni selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang ada seharusnya berdistribusi normal. Pada SPSS, 
akan digunakan fasilitas Histogram dan Normal Probability Plot untuk 
mengetahui kenormalan residu dari model regresi (Santoso, 2012:358).  
b. Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang bagus memiliki variabel independen yang 
seharusnya tidak berkorelasi satu dengan yang lain. Pada SPSS, hal ini 
dapat dideteksi dengan melihat korelasi antarvariabel independen, atau lewat 
angka VIP (Santoso, 2012:358).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamataan ke 
pengamatan yang lain tetap, atau disebut homoskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik 
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur (bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 
yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 






3.8.4 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011:147). Yang termasuk dalam 
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, perhitungan modus, 
median, mean, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata. 
Statistik deskriptif dapat dilakukan dengan mencari kuatnya hubungan antara 
variabel melalui prediksi dengan analisis regresi dan membuat perbandingan 
rata-rata data sampel atau populasi. 
3.8.5 Uji Hipotesis  
Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual 
dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien determinasinya. 
Suatu perhitungan statistik tersebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah H0 ditolak dan Ha diterima). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
di mana H0 diterima dan Ha ditolak. 
1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)  
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah masing-masing variabel 
independen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara parsial 
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.  
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Untuk 
menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan df = (n-1) di mana n adalah jumlah responden. 
Santoso (2012:267) mengemukakan bahwa kriteria penerimaan dan 




1)    Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 
  Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima. 
2)  Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya yaitu. 
(a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
(b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan semua 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk menentukan 
nilai Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat 
kebebasan (degres of fridoom) df1 = (k - 1) dan df2 = (n-k-1) di mana n 
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.  
Santoso (2012:286) mengemukakan bahwa kriteria penerimaan dan 
penolakan hipotesis adalah sebagai berikut. 
1)    Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
  Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
2)  Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya yaitu. 
(c) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah auditor internal pada beberapa 
bank konvensional yang ada di kota Makassar yang terdiri dari empat bank yaitu 
Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Sulselbar (BPD Sulselbar), Bank Mega, dan 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Makassar sebanyak 32 orang yang 
bersedia mengisi kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Jumlah 
kuesioner yang telah dibagikan sebanyak 33, namun hanya ada satu kuesioner 
yang tidak kembali. Hal ini dikarenakan adanya pegawai yang dinas ke luar kota 
pada saat penyebaran kuesioner dilakukan.  
Data demografi responden dalam tabel 4.1 di bawah ini menyajikan 
beberapa informasi umum mengenai kondisi umum responden yang ada di bank. 
Tabel 4.1 berisi informasi yang disajikan antara lain, usia, tingkat pendidikan, 
masa kerja dan golongan. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 
responden laki – laki lebih banyak  yaitu 71,8% dibandingkan dengan responden 
wanita yang hanya 28,2%. Selanjutnya responden dikelompokkan berdasarkan 
usia dan diketahui bahwa mayoritas responden berusia 20–30 tahun yaitu 
sebanyak 40,6%. Kemudian mereka yang berusia 30–40 tahun sebanyak 34,3%. 
Sedangkan mereka yang berusia 40–50 tahun sebanyak 12,5%, yang berusia 
lebih dari 50 tahun hanya 6,2%, dan tidak diketahui sebanyak 6,2%. Berikut tabel 







Tabel 4.1 Demografi  Responden 






1. Tidak diketahui  
2. 20 – 30 tahun 
3. 30 – 40 tahun 
4. 40 – 50 tahun 












  6,2 
2. Jenis Kelamin 








3. Masa Kerja 
1. Tidak diketahui 
2. 1 – 5 tahun 
3. 5 – 10 tahun 











4. Golongan - - 
5. Tingkat Pendidikan 










  3,1 
  6,2 
84,3 
  6,2 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan tingkat pendidikan, diketahui bahwa mayoritas responden 
adalah berpendidikan S1 yaitu sebanyak 84,3%. Kemudian mereka yang 
berpendidikan S2 sebanyak 6,2%, D3 sebanyak 6,2%, dan tidak diketahui 
sebanyak 3,1%. Selanjutnya responden dikelompokkan berdasarkan masa kerja, 
diketahui bahwa masa kerja 1–5 tahun sebanyak 43,7%, masa kerja 5–10 tahun 
sebanyak 28,1%, serta masa keja lebih dari 10 tahun sebanyak 21,8%, dan tidak 
diketahui 6,2%. 
4.2  Uji Kualitas Data 
4.2.1  Uji Validitas Data  
 Uji validitas merupakan tahap awal yang dilakukan setelah data dari 
kuesioner diperoleh. Dalam penelitian ini, uji validitas diukur menggunakan 





and Service Solution 20 (SPSS.20). Analisis corrected item-total correlation 
dilakukan dengan cara mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor 
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 
pernyataan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-
item tersebut mampu memberikan dukungan  dalam mengungkap apa yang 
ingin diungkapkan. Hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.2 berikut. 










Variabel Independen (X) 
1 X1.1 0,751 Valid 
2 X1.2 0,791 Valid 
3 X1.3 0,795 Valid 
4 X1.4 0,600 Valid 
5 X1.5 0,778 Valid 
6 X2.1 0,700 Valid 
7 X2.2 0,930 Valid 
8 X2.3 0,797 Valid 
9 X2.4 0,829 Valid 
10 X2.5 0,840 Valid 
11 X3.1 0,918 Valid 
12 X3.2 0,943 Valid 
13 X3.3 0,905 Valid 
14 X3.4 0,604 Valid 
15 X4.1 0,243 Tidak Valid 
16 X4.2 0,676 Valid 
17 X4.3 0,705 Valid 
18 X4.4 0,516 Valid 
19 X4.5 0,420 Valid 
Variabel Dependen (Y) 
20 Y1 0,770 Valid 





22 Y3 0,469 Valid 
23 Y4 0,770 Valid 
24 Y5 0,891 Valid 
25 Y6 0,795 Valid 
26 Y7 0,800 Valid 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Pada tabel hasil uji validitas data diatas, terdapat 1 item pernyataan yang 
tidak valid yaitu X4.1 (kesungguhan saya dalam menjalankan tugas sering 
dipengaruhi mood). Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi positif tapi 
tidak lebih besar dari pada r-tabel. Sehingga diperlukan pengujian validitas data 
selanjutnya dengan menghilangkan item yang tidak valid tersebut. 










Variabel Independen (X) 
1 X1.1 0,751 Valid 
2 X1.2 0,791 Valid 
3 X1.3 0,795 Valid 
4 X1.4 0,600 Valid 
5 X1.5 0,778 Valid 
6 X2.1 0,700 Valid 
7 X2.2 0,930 Valid 
8 X2.3 0,797 Valid 
9 X2.4 0,829 Valid 
10 X2.5 0,840 Valid 
11 X3.1 0,918 Valid 
12 X3.2 0,943 Valid 
13 X3.3 0,905 Valid 
14 X3.4 0,604 Valid 
15 X4.2 0,676 Valid 
16 X4.3 0,705 Valid 
17 X4.4 0,516 Valid 





Variabel Dependen (Y) 
19 Y1 0,770 Valid 
20 Y2 0,767 Valid 
21 Y3 0,469 Valid 
22 Y4 0,770 Valid 
23 Y5 0,891 Valid 
24 Y6 0,795 Valid 
25 Y7 0,800 Valid 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
nilai koefisien korelasi positif dan lebih besar dari pada r-tabel. Hal ini berarti bahwa 
data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian data selanjutnya. 
4.2.2  Uji Realiabilitas Data 
 Uji reliabilitas data dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach 
yaitu suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan reabilitas 
sebesar 0,60 atau lebih. Hasil uji reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut. 














Variabel Independen (X) 
1 X1.1 0,937 0,600 Reliabel 
2 X1.2 0,936 0,600 Reliabel 
3 X1.3 0,936 0,600 Reliabel 
4 X1.4 0,942 0,600 Reliabel 
5 X1.5 0,941 0,600 Reliabel 
6 X2.1 0,941 0,600 Reliabel 
7 X2.2 0,936 0,600 Reliabel 
8 X2.3 0,935 0,600 Reliabel 
9 X2.4 0,936 0,600 Reliabel 
10 X2.5 0,938 0,600 Reliabel 





12 X3.2 0,935 0,600 Reliabel 
13 X3.3 0,936 0,600 Reliabel 
14 X3.4 0,942 0,600 Reliabel 
15 X4.2 0,938 0,600 Reliabel 
16 X4.3 0,938 0,600 Reliabel 
17 X4.4 0,943 0,600 Reliabel 
18 X4.5 0,937 0,600 Reliabel 
Variabel Dependen (Y) 
19 Y1 0,938 0,600 Reliabel 
20 Y2 0,937 0,600 Reliabel 
21 Y3 0,946 0,600 Reliabel 
22 Y4 0,939 0,600 Reliabel 
23 Y5 0,939 0,600 Reliabel 
24 Y6 0,938 0,600 Reliabel 
25 Y7 0,936 0,600 Reliabel 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan tabel hasil uji realiabilitas data, menunjukkan bahwa setiap item 
memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini berarti setiap item pernyataan 
tersebut telah reliabel. 
4.3 Analisis Statistik Deskriptif  
4.3.1  Analisis Deskriptif Jawaban Responden 
 Analisis deskriptif dilakukan dengan melihat jawaban responden pada 
masing-masing variabel penelitian yang terdiri atas independensi (X1), kompetensi 
(X2), etika (X3), motivasi (X4), dan kualitas auditor (Y). Deskriptif jawaban 
responden dilakukan dengan menghitung nilai rata-ata (mean) jawaban responden 
terhadap masing-masing pertanyaan dan secara keseluruhan. Untuk 
mengkategorikan rata-rata jawaban responden digunakan interval kelas yang dicari 








Dengan interval kelas 0,8 kemudian disusun kriteria rata – rata jawaban 
responden yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.5 Kategori Rata – Rata Jawaban Responden 
Interval Kategori 
4,20 < a = < 5,00 Sangat setuju/sangat baik/sangat tinggi 
3,40 < a = < 4,20 Setuju/baik/tinggi 
2,60 < a = < 3,40 Ragu-ragu/netral/biasa 
1,80 < a = < 2,60 Tidak setuju/buruk/rendah 
1,00 < a = < 1,80 Sangat tidak setuju/sangat buruk/sangat rendah 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berikut adalah deskripsi jawaban responden mengenai independensi (X1). 




1 2 3 4 5 
x1.1 1 1 1 12 17 4.34 SS 
x1.2 1 0 1 9 19 4.34 SS 
x1.3 1 3 0 12 16 4.22 SS 
x1.4 2 4 3 13 10 3.78 S 
x1.5 4 4 5 7 12 3.59 S 
Independensi (X1) 4.054 T 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Secara keseluruhan responden menilai bahwa independensi (X1) pada Bank 
Konvesnional di kota Makassar tergolong tinggi, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 





Berikut adalah deskripsi jawaban responden mengenai kompetensi (X2). 




1 2 3 4 5 
x2.1 2 5 9 15 1 3.25 S 
x2.2 1 1 6 22 2 3.72 S 
x2.3 1 3 1 22 5 3.84 S 
x2.4 1 1 1 23 6 4 SS 
x2.5 2 2 9 16 3 3.5 S 
Kompetensi (X2) 3.662 T 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Secara keseluruhan responden nmenilai bahwa kompetensi (X2) pada Bank 
Konvensional di kota Makassar tergolong tinggi, hail ini ditunjukkan dengan melihat 
nilai rata-rata jawaban responden pada variabel kompetensi (X2) sebesar 3,662. 
Berikut ini adalah deskripsi jawaban responden mengenai etika (X3). 




1 2 3 4 5 
x3.1 2 0 1 19 10 4.09 SS 
x3.2 1 1 0 19 11 4.19 SS 
x3.3 1 1 3 21 6 3.94 S 
x3.4 0 2 3 21 6 3.97 S 
Etika (X3) 4.0475 ST 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Secara keseluruhan terlihat bahwa responden menilai etika (X3) pada Bank 
Konvesnional di kota Makassar tergolong sangat tinggi, hal ini ditunjukkan dengan 






Berikut adalah deskripsi jawaban responden mengenai motivasi (X4). 




1 2 3 4 5 
x4.2 1 2 1 23 5 3.91 S 
x4.3 1 6 9 16 0 3.25 S 
x4.4 6 12 8 6 0 2.44 TS 
x4.5 1 2 5 23 1 3.66 S 
Motivasi (X4) 3.315 T 
Sumber : Data primer, 2013 
Secara keseluruhan responden menilai bahwa motivasi (X4) pada Bank 
Konvensional di kota Makassar tergolong tinggi, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata jawaban responden pada variabel motivasi (X4) sebesar 3,315. 
Berikut adalah deskripsi jawaban responden mengenai variabel kualitas auditor (Y). 




1 2 3 4 5 
y1 1 1 5 23 2 3.75 S 
y2 1 1 3 11 16 4.25 SS 
y3 4 9 8 11 0 2.81 TS 
y4 1 0 4 22 5 3.94 S 
y5 1 0 0 26 5 4.06 SS 
y6 1 0 2 22 7 4.06 SS 
y7 1 0 3 22 6 4 SS 
Kualitas Auditor Internal (Y) 3.838571 T 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Secara keseluruhan responden menilai bahwa kualitas auditor internal (Y) 





dengan melihat nilai rata-rata jawaban responden pada variabel kualitas auditor (Y) 
sebesar 3,838. 
4. 4  Uji Asumsi Klasik 
4. 4. 1 Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal. Dalam 
pengujian ini, suatu data dikatakan berdistribusi normal jika sebaran data yang ada 
menyebar kesemua daerah kurva normal yang ditunjukkan pada hasil Histogram 
dan Plot Normal. 






























Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan tampilan grafik histogram maupun grafik normal P-P Plot 
diatas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi 
normal. Sedangkan pada grafik normal P-P Plot terlihat titik – titik yang menyebar 
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
Kedua grafik tersebut menunjukkan bahwa model regresi memiliki distribusi 
normal.  
4.4.2 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas data dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi variabel independen tidak berkorelasi satu dengan yang lain. 
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya multikolinieritas maka dapat 





(VIF). Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS 20, dihasilkan nilai VIF  
dan tolerence sebagai berikut. 






   
Independensi (X1) 0,412 2,426 Nonmultikolinieritas 
1   Kompetensi (X2) 0,313 3,195 Nonmultikolinieritas 
Etika (X3) 0,263 3,808 Nonmultikolinieritas 
Motivasi (X4) 0,659 1,517 Nonmultikolinieritas 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa tolerance value dari 
variabel independen lebih besar dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Demikian pula dengan hasil dari Variance Inflation Factor 
(VIF) lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa pada model regresi tidak 
terdapat multikolinieritas antar variabel independen. 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas dengan 
menggunakan Scatter Plot dapat diketahui dengan melihat sebaran plot 
data. Jika pada grafik terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang 
membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
maka terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi jika tidak ada pola yang jelas, 
seperti titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 



















Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan pada gambar Scatter Plot diatas menunjukkan titik-titik yang 
menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebat 
diatas maupun dibawah titik angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi dan data tersebut merupakan data yang 
homogen. 
4.5  Hasil Analisis Regresi 
 Berdasarkan data penelitian yang telah dikumpulkan melalui kuesioner, 
yang terdiri dari variabel terikat yakni kualitas auditor (Y) dan variabel bebas yang 
meliputi independensi (X1), kompetensi (X2), etika (X3), dan motivasi (X4) yang 
telah diolah dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and 












Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
 1 
 (Constant) 11.093 4.199  2.642 .014 
 Independensi (X1) .439 .214 .437 2.050 .050 
Kompetensi (X2) .616 .285 .528 2.158 .040 
Etika (X3) -.454 .390 -.311 -1.164 .255 
Motivasi (X4) .184 .305 .102 .603 .552 
a. Dependent Variable: Y  
Sumber : Data Primer, diolah 2013 
Dari tabel diatas, dapat diketahui regresi linier berganda sebagai berikut. 
 Y = 11,093 + 0,439X1 + 0,616X2 – 0,454X3 + 0,184X4 
Model persamaan regresi (Unstandardized coefficients) menunjukkan 
koefisien β yaitu nilai yang menjelaskan bahwa Y (variabel terikat) akan berubah 
jika X (variabel bebas) diubah 1 unit. 
1. Konstanta (α) 
Nilai konstanta (α) adalah sebesar 11,093 artinya apabila variabel bebas 
yaitu independensi (X1), kompetensi (X2), etika (X3), dan motivasi (X4) 
konstan, maka diprediksikan independensi (X1), kompetensi (X2), etika 
(X3), dan motivasi (X4) terhadap kualitas auditor (Y) adalah sebesar 
11,093. 
2. Koefisien Regresi (β) 
a. Nilai koefisien regresi (β) variabel Independensi (X1) adalah sebesar 
0,439 artinya jika independensi (X1) naik satu satuan, maka kualitas 






b. Nilai koefisien regresi (β) variabel kompetensi (X2) adalah sebesar 
0,616 artinya jika kompetensi (X2) naik satu satuan, maka kualitas 
auditor (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,616 dan 
begitupun sebaliknya. 
c. Nilai koefisien regresi (β) variabel etika (X3) adalah -0,454 artinya jika 
etika (X3) turun satu satuan, maka kualitas auditor (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar -0,454 dan begitupun sebaliknya. 
d. Nilai koefisien regresi (β) variabel motivasi (X4) adalah 0,184 artinya 
jika motivasi (X4) naik satu satuan, maka kualitas auditor (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,184 dan begitupun sebaliknya. 
3. Koefisien Determinasi ( ) 
 Tabel 4.13 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb  
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .702a .493 .418 3.22827 1.796 
 Sumber : Data primer, diolah 2013 
Dari hasil analisi faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas auditor 
internal pada Bank Konvensional di kota Makassar, pada tabel diatas 
menunjukkan  nilai R sebesar 0,702 artinya terdapat hubungan positif dan kuat 
antara independensi (X1), kompetensi (X2), etika (X3), dan motivasi (X4) 
terhadap kualitas auditor mempunyai kontribusi sebesar 70,2%, dan sisanya 
sebesar 29,8% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain diluar penelitian. 
Besarnya hubungan antara variabel independen (independensi, 
kompetensi, etika, dan motivasi) terhadap variabel dependen (kualitas auditor) 
yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 70,2% memiliki persamaan regresi 





Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat, dapat dilihat dari besarnya 
nilai koefisien determinasi ( ) sebesar 0,493. Nilai  berarti seluruh variabel 
bebas yang terdiri atas independensi (X1), kompetensi (X2), etika (X3), dan 
motivasi (X4) bersama-sama mempunyai kontribusi sebesar 49,3% terhadap 
kualitas auditor (Y). Sedangkan sisanya sebesar 50,7% merupakan pengaruh 
dari faktor lain yang tidak diteliti. 
4.6 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hippotesis ini 
dilakukan dengan uji secara parsial (Uji t). 
4.6.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing variabel independen 
(independensi, kompetensi, etika, dan motivasi) terhadap variabel dependen 
(kualitas auditor). 
Tabel 4.14 Hasil Uji Parsial (Uji t) 





















Sumber : Data primer, diolah 2013 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dijelaskan pengaruh masing-





a. Variabel independensi (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2,050 yang lebih 
besar dari ttabel  1,703 dan taraf signifikansi 0,050. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifkan antara independensi 
terhadap kualitas auditor. 
b. Variabel kompetensi (X2) memiliki nilai thitung sebesar 2,158 yang lebih 
besar dari ttabel 1,703 dan taraf signifikansi 0,040 lebih kecil dari 0,050. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara kompetensi terhadap kualitas auditor. 
c. Variabel etika (X3) memiliki nilai thitung sebesar -1.164 yang lebih kecil dari 
ttabel 1,703 dan taraf signifikansi 0,255 lebih besar dari 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 
antara etika terhadap kualitas auditor. 
d. Variabel motivasi (X4) memiliki nilai thitung sebesar 0,603 yang lebih kecil 
dari ttabel 1,703 dan taraf signifikansi 0,552 lebih besar dari 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 
antara motivasi terhadap kualitas auditor. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independensi 
dan kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 
kualitas auditor, sedangkan variabel etika dan motivasi memiliki pengaruh nrgatif 
dan signifikan terhadap variabel kualitas auditor. Sehingga hipotesis pertama dan 
kedua pada penelitian ini secara parsial mempunyai pengaruh positif dan 
sifnifikan terhadap variabel kualitas auditor internal terbukti dan diterima, 
sedangkan hipotesis ketiga dan keempat tidak mempunyai pengaruh positif dan 







4.6.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui semua variabel 
independen (independensi, kompetensi, etika, dan motivasi) terhadap variabel 
dependen (kualitas auditor). Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel. 
Tabel 4.15 Anova 
ANOVAa 






Regression 274.114 4 68.528 6.576 .001b 
Residual 281.386 27 10.422 
  
Total 555.500 31 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 
Sumber : Data primer, diolah 2013 
Pada tabel anova diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,576 
sedangkan nilai Ftabel  sebesar 2,960. Hal ini berarti Fhitung lebih besar dari Ftabel 
(6,576 > 2,960). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa independensi, 
kompetensi, etika, dan motivasi secara bersama – sama mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap variabel kualitas auditor internal. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan semua 
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen yaitu kualitas auditor internal. 
5.7 Pembahasan 
5.7.1 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Auditor 
Hasil uji t (secara parsial) variabel independensi (X1) terhadap kualitas 
auditor menunjukkan nilai thitung sebesar 2,050 dimana ttabel untuk 32 sampel 





Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji t untuk variabel 
independensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas auditor 
(Y). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ashari (2011) yang melakukan pengujian parsial (uji t) variabel independensi 
terhadap kualiatas auditor, thitung yang diperoleh sebesar 3,246 lebih besar dari 
pada ttabel 2,013 (berpengaruh positif). Sedangkan, taraf signifikansi sebesar 
0,002 artinya lebih kecil dari pada 0.050 (berpengaruh signifikan). Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa indepedensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas auditor (Y) baik secara simultan maupun parsial. Namun, tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010) bahwa independensi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas auditor (Y). 
5.7.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Auditor 
Hasil uji t (secara parsial) variabel kompetensi (X2) terhadap kualitas 
auditor menunjukkan nilai thitung sebesar 2,158 dimana ttabel untuk 32 sampel 
adalah 1,703. Artinya, nilai thitung lebih besar dari pada ttabel dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari pada 0,050. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji t untuk variabel kompetensi (X2) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas auditor (Y). 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Efendy (2010) yang 
melakukan pengujian parsial (uji t) variabel kompetensi terhadap kualitas auditor, 
thitung yang diperoleh sebesar 2,183 lebih besar dari pada ttabel 2,040 (berpengaruh 
positif). Sedangkan taraf signifikansi sebesar 0,037 artinya lebih kecil dari pada 
0,050 (berpengaruh signifikan). Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
menunjukkan pula pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi terhadap 





5.7.3 Pengaruh Etika Terhadap Kualitas Auditor 
Hasil uji t (secara parsial) variabel etika (X3) terhadap kualitas auditor 
menunjukkan nilai thitung sebesar -1,164 dimana ttabel untuk 32 sampel adalah 
1,703. Artinya, nilai thitung lebih kecil dari pada t-tabel dengan nilai signifikan 0,255 
lebih besar dari pada 0,050. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
t untuk variabel etika (X3) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas auditor (Y). 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashari (2011) 
menunjukkan bahwa etika tidak juga berpengaruh secara parsial terhadap 
kualitas suditor. Variabel etika memiliki thitung sebesar 1,104 lebih kecil dari pada 
ttabel 2,013 dengan taraf signifikansi 0,275 lebih besar dari pada 0.050. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel etika (X3) tidak memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap kualitas auditor (Y), akan tetapi berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel kualitas auditor (Y). 
5.7.4 Pengaruh Motivasi Terhadap Kualitas Auditor 
Hasil uji t (secara parsial) variabel motivasi (X4) terhadap kualitas auditor 
menunjukkan nilai thitung sebesar 0,603 dimana ttabel untuk 32 sampel adalah 
1,703. Artinya, nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel dengan nilai signifikansi 0,552 
lebih besar dari pada 0,050.  
Hal tersebut diatas tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Efendy (2010) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara motivasi (X4) terhadap kualitas auditor (Y). Variabel motivasi 
memiliki nilai thitung 3,259 lebih besar dari pada nilai ttabel 2,040 dengan taraf 
signifikansi 0,003 lebih kecil dari pada 0,050. Dengan demikian, dapat 





positif dan signifikan terhadap kualitas auditor (Y). Namun, secara simultan 








Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 
kompetensi, etika, dan motivasi terhadap kualitas auditor internal pada Bank 
Konvensional di kota Makassar, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Independensi (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2,050 yang lebih besar dari 
ttabel 1,703 dan taraf signifikansi 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara independensi 
terhadap kualitas auditor. 
2. Kompetensi (X2) memiliki nilai thitung sebesar 2,158 yang lebih besar dari 
pada nilai ttabel 1,703 dan taraf signifikan 0,040 lebih kecil dari 0,050. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensi terhadap kualitas auditor. 
3. Etika (X3) memiliki nilai thitung sebesar -1,164 yang lebih kecil dari pada 
ttabel 1,703 dan taraf signifikan 0,255 lebih besar dari pada 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara 
etika terhadap kualitas auditor. 
4. Motivasi (X4) memiliki nilai thitung sebesar 0,603 yang lebih kecil dari pada 
ttabel 1,703 dan taraf signifikan 0,522 lebih besar dari pada 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara 





5. Secara keseluruhan (uji F) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,576 
sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,960. Dengan demikian semua variabel 
independen (independensi, kompetensi, etika, dan motivasi) mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, maka diajukan saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian serupa diharapkan 
agar tidak hanya menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan 
data, akan tetapi diharapkan menggunakan metode wawancara 
langsung untuk memperoleh data penelitian agar dapat 
mengurangai adanya kelemahan terkait internal validity atau pada 
metode kuesioner. 
2. Penelitian mendatang disarankan agar memperluas objek 
penelitian dan memperbanyak sampel yang akan digunakan 
sehingga hasilnya dapat digeneralisasi. Dan jika ingin melakukan 
penelitian pada objek yang sama (bank), agar melakukan survey 
terlebih dahulu (pra penelitian) pada bank (perusahaan) yang ingin 
ditempati meneliti. 
3. Diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian selanjutnya 
dengan meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 








5.3 Ketrebatasan Penelitian 
1. Metode penelitian berupa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang kondisi kerja 
dilokasi penelitian. 
2. Padatnya kesibukan responden, seperti tugas keluar daerah yang 
membuat peneliti sulit untuk bertemu dengan responden dan menuntut 
peneliti untuk menyesuaikan waktu penelitian. 
3. Sulitnya mendapatkan bank atau perusahaan yang mau menerima 
penelitian atau memberikan izin penelitian, karena tidak semua 
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Makassar, Oktober 2013 
Perihal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
 
 
Kepada Yth.  
Bapak/Ibu Responden 
Di  Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, sebagai salah satu 
persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya 
sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” 
terlampir. Adapun judul skripsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
“Faktor-Faktor yang Menentukan Kualitas Auditor Internal pada Bank 
Konvensional di Kota Makassar”. 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu 
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dan 
alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. Saudara diharapkan menjawab 
dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban benar atau salah. 
 
Berdasarkan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan 
akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. 
 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya mengucapkan banyak 
terima kasih. 
 
   Peneliti 
 
 
                                            Andi Nuraeni 









1. Nama   :       (boleh tidak diisi) 
2. Umur   :  tahun 
3. Jenis Kelamin  : (a) Pria (b) Wanita 
4. Masa Kerja  :  tahun 
5. Golongan  : 
6. Pendidikan terakhir : 






Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi jawaban pada tempat jawaban yang telah 
disediakan dengan singkat dan jelas, dan berilah tickmark (√) pada huruf yang 
merupakan pilihan jawaban yang tepat pada pernyataan berikut ini:  
 
Keterangan:  
5  : SANGAT SESUAI (SS) 
4  : SESUAI (S) 
3 : RAGU-RAGU (R) 
2  : TIDAK SESUAI (TS) 
1  : SANGAT TIDAK SESUAI (STS) 
 
KUALITAS AUDITOR (Y) 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya menjamin temuan audit saya akurat. Saya bisa 
menemukan sekecil apapun kesalahan/penyimpangan 
yang ada 
     
2 Saya tidak pernah melakukan rekayasa. Temuan apapun 
saya laporkan apa adanya 
     
3 Saya percaya pada auditee saya kali ini tidak akan saya 
temui kesalahan / penyimpangan. Sebab sebelumnya saya 
pernah mengaudit auditee yang sama dan waktu itu tidak 






4 Rekomendasi yang saya berikan dapat memperbaiki 
penyebab dari kesalahan / penyimpangan yang ada 
     
5 Laporan hasil audit saya dapat dipahami oleh auditee      
6 Audit yang saya lakukan akan dapat menurunkan tingkat 
kesalahan/ penyimpangan yang selama ini terjadi 
     
7 Hasil audit saya dapat ditindaklanjuti oleh auditee      
INDEPENDENSI (X1) 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Saya merasa tidak independen. Auditee meminta temuan 
yang ada tidak dicantumkan dalam laporan audit. Saya 
sulit menolak permintaann auditee tersebut karena yang 
bersangkutan adalah kenalan baik yang sewaktu-waktu 
mungkin akan saya butuhkan bantuannya 
     
2  Saya membatasi lingkup pertanyaan pada saat audit 
karena auditee akan tetapi tidak semua kesalahan tersebut 
saya laporkan kepada atasan karena saya sudah 
memperoleh fasilitas yang cukup baik dari auditee 
     
3 Saya menemukan beberapa kesalahan pencatatan yang 
disengaja oleh auditee akan tetapi tidak semua kesalahan 
tersebut saya laporkan kepada atasan karena saya sudah 
memperoleh fasilitas yang cukup baik dari audite. 
     
4 Saya memberitahu atasan jika saya memiliki gangguan 
independensi 
     
5 Saya tidak peduli apakah saya akan dimutasi karena 
mengungkapkan temuan apa adanya 
     
KOMPETENSI (X2) 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Dibangku kuliah (pendidikan formal) saya memperoleh 
pengetahuan yang sangat berguna bagi proses audit .  
     
2 Saya memahami dan mampu melakukan audit sesuai 
standar akuntansi dan audit yang berlaku. 
     
3 Saya memahami hal-hal terkait perbankan (diantaranya 
struktur organisasi, fungsi, program dan kegiatan 
perbankan) 
     
4 Setiap akuntan harus memahami dan melaksanakan jasa 
profesionalnya sesuai dengan Standar Akuntan Keuangan 
(SAK) yang relevan. 
     
5 Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam bidang 
audit dengan berbagai macam klien sehingga audit yang 
saya lakukan menjadi lebih baik 






No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Auditor melaksanakan tugas menaati peraturan 
perundang-undangan dengan penuh pengabdian, 
kesadaran dan tanggungjawab. 
     
2 Auditor bersikap dan berprilaku sesuai dengan kode etik 
terhadap organisasi intern. 
     
3 Auditor bersikap dan berprilaku sesuai dengan kode etik 
terhadap auditan/obrik. 
     
4 Auditor bersikap dan berprilaku sesuai dengan kode etik 
terhadap masyarakat. 
     
MOTIVASI (X4) 
No Pernyataan STS TS R S SS 
1 Kesungguhan saya dalam menjalankan tugas sering 
dipengaruhi mood (suasana hati) 
     
2 Saya sering melakukan introspeksi diri      
3 Saya akan mempertahankan hasil audit saya meskipun 
berbeda degan hasil audit rekan lain dalam tim 
     
4 Saya cenderung memaafkan jika ada sedikit 
penyimpangan karena saya pun mungkin akan melakukan 
kesalahan yang sama jika ada pada posisi tersebut 
     
 
5 
Hasil audit saya benar-benar dimanfaatkan oleh penentu 
kebijkan sehingga akan memberi pengaruh yang cukup 
besar bagi peningkatan kualitas pelayanan publik. 




LAMPIRAN 3  
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
x1.1 4.34 .937 32 
x1.2 4.34 1.035 32 
x1.3 4.22 1.070 32 
x1.4 3.78 1.211 32 
x1.5 3.59 1.434 32 
x2.1 3.25 .984 32 
x2.2 3.72 .772 32 
x2.3 3.84 .920 32 
x2.4 4.00 .803 32 
x2.5 3.50 .984 32 
x3.1 4.09 .963 32 
x3.2 4.19 .859 32 
x3.3 3.94 .840 32 
x3.4 3.97 .740 32 
x4.1 2.75 1.191 32 
x4.2 3.91 .856 32 
x4.3 3.25 .880 32 
x4.4 2.44 1.014 32 
x4.5 3.66 .787 32 





y2 4.25 .984 32 
y3 2.81 1.061 32 
y4 3.94 .759 32 
y5 4.06 .669 32 
y6 4.06 .759 32 
y7 4.00 .762 32 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
x1.1 90.56 202.512 .701 . .937 
x1.2 90.56 198.706 .764 . .936 
x1.3 90.69 198.609 .741 . .936 
x1.4 91.13 206.694 .400 . .942 
x1.5 91.31 198.931 .522 . .941 
x2.1 91.66 208.749 .435 . .941 
x2.2 91.19 203.125 .835 . .936 
x2.3 91.06 200.190 .809 . .935 
x2.4 90.91 203.120 .800 . .936 
x2.5 91.41 203.088 .643 . .938 
x3.1 90.81 199.706 .789 . .936 
x3.2 90.72 200.402 .861 . .935 
x3.3 90.97 201.838 .819 . .936 
x3.4 90.94 215.222 .291 . .942 
x4.2 91.00 205.742 .636 . .938 
x4.3 91.66 206.555 .584 . .938 
x4.4 92.47 213.999 .238 . .943 
x4.5 91.25 205.419 .711 . .937 
y1 91.16 207.620 .632 . .938 
y2 90.66 201.459 .704 . .937 
y3 92.09 218.668 .073 . .946 
y4 90.97 209.515 .546 . .939 
y5 90.84 207.943 .710 . .938 
y6 90.84 207.168 .656 . .938 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Independensi (X1) 32 5.000 25.000 20.28125 4.213912 
Kompetensi (X2) 32 5.000 24.000 18.31250 3.631737 
Etika (X3) 32 7.000 20.000 16.18750 2.900918 
Motivasi (X4) 32 9.000 20.000 16.00000 2.341767 
Kualitas Auditor (Y) 32 7.000 32.000 26.87500 4.233126 






 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 
N 
Valid 32 32 32 32 32 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
3 1 3.1 3.1 9.4 
4 12 37.5 37.5 46.9 
5 17 53.1 53.1 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 2 6.3 6.3 9.4 
3 1 3.1 3.1 12.5 
4 9 28.1 28.1 40.6 
5 19 59.4 59.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 3 9.4 9.4 12.5 
4 12 37.5 37.5 50.0 
5 16 50.0 50.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 6.3 6.3 6.3 
2 4 12.5 12.5 18.8 
3 3 9.4 9.4 28.1 
4 13 40.6 40.6 68.8 
5 10 31.3 31.3 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 12.5 12.5 12.5 
2 4 12.5 12.5 25.0 
3 5 15.6 15.6 40.6 
4 7 21.9 21.9 62.5 
5 12 37.5 37.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 1 3.1 3.1 3.1 
15 2 6.3 6.3 9.4 
16 3 9.4 9.4 18.8 
17 1 3.1 3.1 21.9 
18 2 6.3 6.3 28.1 
19 2 6.3 6.3 34.4 
20 5 15.6 15.6 50.0 
22 4 12.5 12.5 62.5 
23 6 18.8 18.8 81.3 
24 1 3.1 3.1 84.4 
25 5 15.6 15.6 100.0 






 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 Kompetensi (X2) 
N 
Valid 32 32 32 32 32 32 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 6.3 6.3 6.3 
2 5 15.6 15.6 21.9 
3 9 28.1 28.1 50.0 
4 15 46.9 46.9 96.9 
5 1 3.1 3.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 3 9.4 9.4 12.5 
3 1 3.1 3.1 15.6 
4 22 68.8 68.8 84.4 
5 5 15.6 15.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
3 1 3.1 3.1 9.4 
4 23 71.9 71.9 81.3 
5 6 18.8 18.8 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 6.3 6.3 6.3 
2 2 6.3 6.3 12.5 
3 9 28.1 28.1 40.6 
4 16 50.0 50.0 90.6 
5 3 9.4 9.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 1 3.1 3.1 3.1 
10 1 3.1 3.1 6.3 
15 3 9.4 9.4 15.6 
16 2 6.3 6.3 21.9 
17 3 9.4 9.4 31.3 
18 2 6.3 6.3 37.5 
19 5 15.6 15.6 53.1 
20 8 25.0 25.0 78.1 
21 4 12.5 12.5 90.6 
22 2 6.3 6.3 96.9 
24 1 3.1 3.1 100.0 






 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 Etika (X3) 
N 
Valid 32 32 32 32 32 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 6.3 6.3 6.3 
3 1 3.1 3.1 9.4 
4 19 59.4 59.4 68.8 
5 10 31.3 31.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
4 19 59.4 59.4 65.6 
5 11 34.4 34.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
3 3 9.4 9.4 15.6 
4 21 65.6 65.6 81.3 
5 6 18.8 18.8 100.0 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 6.3 6.3 6.3 
3 3 9.4 9.4 15.6 
4 21 65.6 65.6 81.3 
5 6 18.8 18.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 2 6.3 6.3 6.3 
14 3 9.4 9.4 15.6 
15 1 3.1 3.1 18.8 
16 13 40.6 40.6 59.4 
17 2 6.3 6.3 65.6 
18 7 21.9 21.9 87.5 
19 1 3.1 3.1 90.6 
20 3 9.4 9.4 100.0 







 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 Motivasi (X4) 
N 
Valid 32 32 32 32 32 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 2 6.3 6.3 9.4 
3 1 3.1 3.1 12.5 
4 23 71.9 71.9 84.4 
5 5 15.6 15.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 6 18.8 18.8 21.9 
3 9 28.1 28.1 50.0 
4 16 50.0 50.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 6 18.8 18.8 18.8 
2 12 37.5 37.5 56.3 
3 8 25.0 25.0 81.3 
4 6 18.8 18.8 100.0 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 2 6.3 6.3 9.4 
3 5 15.6 15.6 25.0 
4 23 71.9 71.9 96.9 
5 1 3.1 3.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9 1 3.1 3.1 3.1 
12 2 6.3 6.3 9.4 
13 1 3.1 3.1 12.5 
14 3 9.4 9.4 21.9 
15 4 12.5 12.5 34.4 
16 6 18.8 18.8 53.1 
17 6 18.8 18.8 71.9 
18 6 18.8 18.8 90.6 
19 2 6.3 6.3 96.9 
20 1 3.1 3.1 100.0 






 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 Kualitas Auditor (Y) 
N 
Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 













 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
3 5 15.6 15.6 21.9 
4 23 71.9 71.9 93.8 
5 2 6.3 6.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
2 1 3.1 3.1 6.3 
3 3 9.4 9.4 15.6 
4 11 34.4 34.4 50.0 
5 16 50.0 50.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 4 12.5 12.5 12.5 
2 9 28.1 28.1 40.6 
3 8 25.0 25.0 65.6 
4 11 34.4 34.4 100.0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
3 4 12.5 12.5 15.6 
4 22 68.8 68.8 84.4 
5 5 15.6 15.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
4 26 81.3 81.3 84.4 
5 5 15.6 15.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
3 2 6.3 6.3 9.4 
4 22 68.8 68.8 78.1 
5 7 21.9 21.9 100.0 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 3.1 3.1 3.1 
3 3 9.4 9.4 12.5 
4 22 68.8 68.8 81.3 
5 6 18.8 18.8 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
 
Kualitas Auditor (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
7 1 3.1 3.1 3.1 
23 1 3.1 3.1 6.3 
24 2 6.3 6.3 12.5 
25 3 9.4 9.4 21.9 
26 3 9.4 9.4 31.3 
27 6 18.8 18.8 50.0 
28 7 21.9 21.9 71.9 
29 4 12.5 12.5 84.4 
30 2 6.3 6.3 90.6 
31 1 3.1 3.1 93.8 
32 2 6.3 6.3 100.0 













1 X4, X2, X1, X3
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 










Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .493 .418 3.22827 1.796 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 274.114 4 68.528 6.576 .001
b
 
Residual 281.386 27 10.422   
Total 555.500 31    
a. Dependent Variable: Y 









t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 11.093 4.199  2.642 .014   
X1 .439 .214 .437 2.050 .050 .412 2.426 
X2 .616 .285 .528 2.158 .040 .313 3.195 
X3 -.454 .390 -.311 -1.164 .255 .263 3.808 
X4 .184 .305 .102 .603 .552 .659 1.517 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14.85 31.54 26.88 2.974 32 
Residual -7.846 9.129 .000 3.013 32 
Std. Predicted Value -4.045 1.569 .000 1.000 32 
Std. Residual -2.430 2.828 .000 .933 32 




























 .493 .418 3.22827 .493 6.576 4 27 .001 1.796 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 
















Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 11.093 4.199  2.642 .014      
X1 .439 .214 .437 2.050 .050 .628 .367 .281 .412 2.426 
X2 .616 .285 .528 2.158 .040 .628 .384 .296 .313 3.195 
X3 -.454 .390 -.311 -1.164 .255 .501 -.219 -.159 .263 3.808 
X4 .184 .305 .102 .603 .552 .423 .115 .083 .659 1.517 






 Mean Std. Deviation N 
Y 26.8750 4.23313 32 
X1 20.2813 4.21391 32 
X2 18.3125 3.63174 32 
X3 16.1875 2.90092 32 
X4 16.0000 2.34177 32 
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